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KATA PENGANTAR

Masyarakat dibentuk oleh pelbagai kompenen yang saling terhubung dan

memengaruhinya. Dalam masyarakat terdapat komponen-kompenen misalnya,

keluarga, pendidikan, budaya dan religius. Komponen-komponen tersebut

berinteraksi membentuk masyarakat. Salah satu komponen yang dianggap penting

dalam masyarakat yakni budaya. Komponen ini membetuk manusia menjadi

seperti sekarang yang memiliki keunikannya masing-masing. Dalam budaya,

ditemukan nilai-nilai yang sarat akan makna kehidupan. Nilai-nilai tersebut

berguna untuk membentuk kepribadian masing-masing individu. Dengan kata lain

budaya berfungsi sebagai penuntun, manusia dalam bertingkah laku, berpikir,

bertutur kata, dan bersosialisasi dengan manusia lainnya. Guna mempertahankan

budayanya, manusia harus berkemampuan untuk menganalisa dan memberikan

evaluasi terhadap kebudayaannya. Sikap ini diperlukan guna menjawabi tuntutan

perkembangan zaman dan menjadikan kehidupannya lebih bermakna. Kehidupan

bermasyarakat akan semakin harmonis bila masing-masing individu bersikap

intoleran dan tahu mengintegrasikan nilai-nilai kehidupan khususnya nilai yang

terkandung dalam kebudayaannya.

Salah satu warisan kebudayaan yang sarat akan nilai luhur dan dianggap

berkontribusi penting dalam masyarakat yakni perkawinan adat masyarakat desa

Waibao. Dalam perkawinan adat masyarakat Waibao, unsur budaya diperkenalkan

bagi kedua mempelai yang hendak bersatu membangun rumah tangga. Tanpa

budaya perkawinan adat, masyarakat desa Waibao akan mudah terjebak dalam

pengaruh ekstrem dan kedangkalan pengetahuan akan makna perkawinan itu

sendiri. Dengan demikian budaya perkawinan adat masyarakat desa Waibao

membantu kedua mempelai dan masyarakat itu sendiri menghargai martabat dan

kesatuannya. Perkawinan adat masyarakat desa Waibao merupakan serangkian

ritual adat baik sebelum maupun pada saat melangsungkan pernikahan. Tahap-

tahap tersebut dianggap penting dan memiliki makannya masing-masing. Oleh
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karena itu, masyarakat desa Waibao sangat memerhatikan tahap demi tahap

seremonial guna baik melalui aktus bertindak, bertutur kata, dan sarana yang

digunakan untuk melaksaksanakan pernikahan adat tersebut. Apabila tidak

dilaksanakan berdasarkan ketetapan adat, perkawinan secara adat tidak dianggap

sah oleh masyarakat desa Waibao. Perkawinan adat bagi masyarakat desa Waibao

sesuatu yang dianggap sakral dan menjadi sarana memupuk tali persaudaran.

Keluarga besar kedua mempelai dipertemukan dalam musyarawarah adat guna

mencapai kesepakatan adat yang diinginkan bersama. Selain keluarga besar kedua

mempelai, diperlukan pula dukungan dari masyarakat desa Waibao. Selanjutnya

agar kedua mempelai semakin teguh membangun rumah tangga dan dianggap sah

oleh agama, mereka kemudian dipersiapkan menerimakan sakramen perkawinan

dalam Gereja Katolik. Sakramen perkawinan dalam Gereja Katolik merupakan

sarana untuk mewujudkan cinta suci kedua mempelai. Sakramen ini mengajarkan

nilai-nilai kristiani yang terkandung dalam kitab suci dan dokumen Gereja.

Menurut Kitab Suci, perkawinan merupakan sebuah sarana untuk menyatukan dua

insan yakni laki-laki dan perempuan menjadi suami-istri yang dipilih secara

khusus oleh Allah untuk hidup dan tinggal bersama dalam sebuah keluarga.

Sakramen perkawinan juga menjadi sarana melanjutkan keturunan sebagaimana

yang terdapat dalam Kitab Suci. Kesetiaan suami-istri menjadi hal mutlak yang

harus dipegang teguh dalam sistem perkawinan monogami.

Menyadiri pentingnya perkawinan adat menurut masyarakat desa Waibao

dan perkawinan kristiani ini, penulis ingin memperdalam wawasan pengetahuan

tentang korelasinya antara keduanya. Penulis menyakini ada sejumlah nilai-nilai

positif yang dapat membangun sebuah keluarga menurut adat masyarakat desa

Waibao maupun secara keyakinan agama, kristiani. Penulis mau perkenalkan

budaya perkawinan adat menurut masyarakat desa Waibao yang kaya nilai-nilai

kehidupan dan berguna untuk membentuk keluarga kristiani.

Dengan tulisan ini, penulis menghaturkan puji syukur kepada Tuhan Yang

Maha Esa atas bimbingan dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan karya

ilmiah ini. Penulis sadar bahwa rampungnya tulisan ini tidak terlepas dari campur

tangan Tuhan Yang Maha Esa. Melalui tuntunan karya Roh Kudus, penulis

mendapat pelbagai inspirasi guna menyelesaikan tulisan ini. Penulis juga
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ABSTRAKSI

Damianus Sodok Kelen, 15.75.5637. Proses Perkawinan Adat di Desa Waibao
Serta Korelasinya Dengan Perkawinan Gereja Katolik. Program Serjana,
Program studi Filsafat Ilmu Teologi Filsafat Agama Katolik. 2021.

Tujuan dari penulisan karya ilmiah ini adalah untuk (1) mendeskripsikan
dan menjelaskan tentang proses perkawinan adat di desa Waibao dan proses
perkawinan Gereja Katolik, dan (2) Sebagai upaya untuk mengetahui kebudayaan
yang telah diwariskan oleh nenek moyang agar masyarakat tidak mengalami
keterasingan dari lingkungan budaya sendiri.

Motode yang dipakai dalam penulisan karya ilmiah ini adalah metode
wawancara, dan kajian kepustakaan. Sumber data yang dikaji dalam penulisan ini
adalah hasil wawancara dengan beberapa narasumber kunci seperti tokoh adat,
tokoh masyarakat dan juga warga desa Waibao. Sedangkan kajian kepustakaan
berasal dari berbagai sumber buku, dokumen, manuskrip dan juga internet yang
berhubungan dengan tema yang diteliti.

Sistematika penulisan karya ilmiah ini dikemas dalam pokok pembahasan
yang terbagi dalam 5 (lima) bab, yakni bab 1, merupakan bab pendahuluan, bab 2
mengenai konsep perkawinan adat menurut masyarakat Waibao dan selayang
pandang desa Waibao, bab 3, menjelaskan konsep perkawinan Gereja Katolik,
bab 4, penulis menguraikan korelasi antara perkawinan adat dan perkawinan
Gereja Katolik, dan bab 5, sebagai bab penutup yang berisikan kesimpulan dan
saran.

Dalam tulisan ini penulis menguaraikan budaya perkawinan adat di desa
Waibao dan perkawinan Gereja Katolik, terlebih khusus penulis menekankan
bagaimana proses perkawinan adat di desa Waibao dan perkawinan Gereja
Katolik serta korelasi antara keduanya yakni perkawinan adat dan perkawinan
Gereja Katolik. Proses perkawinan adat di desa Waibao dan perkawinan Gereja
Katolik sesungguhnya merupakan suatu syarat mutlak untuk mengesahkan sebuah
perkawinan melalui proses tahapan-tahapan yang sudah ditentukan oleh tokoh
adat dan Gereja sehingga pria dan wanita membangun hidup dengan sejahtera dan
bahagia. Dengan demikian proses perkawinan ini harus tetap menjaga
kesuciannya agar tidak dihancurkan oleh perkembangan dan kemajuan teknologi
yang kian moderen.

Kata-kata kunci: Perkawinan, perkawinan adat Waibao, perkawinan
Kristiani, masyarakat Waibao
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ABSTRACTION

Damianus Sodok Kelen, 15.75.5637. The Process of Traditional Marriage in
Waibao Village and Correlations with The Marriage of The Catholic Church.
Undergraduate Program, Study Program of Catholic Philosophy of Theology.
2021.

The purpose of this writing scientific paper is to (1) describe and explained
about the process of traditional marriage in waibao village and the process of the
marriage in Catholic Church, and (2) as an effort to knowt the culture that has
been passed down by the ancestors so that people do not experience alienation
from their cultural environment.

The method used in this writing scientific paper is the interview method,
and literature review. The sources of data studied in this paper are the results of
interviews with several key informants such as traditional leaders, community
leaders and also a resident of Waibao village. While the literature review comes
from various sources books, documents, manuscripts and also the internet had
related to the topic under study.

The systematics of this writing scientific papers is divided into 5 (five)
chapters, first chapter, which is an introductory chapter, second chapter on the
concept of traditional marriage according to the Waibao community and overview
of Waibao village, third chapter, explains the concept of the marriage in the
Catholic Church, fourth chapter, the author describes the correlations between
traditional marriages and the marriages of the Catholic Church, and fifth chapter,
as the concluding chapter which contains conclusions and suggestions.

In this writing paper, the author describes the culture of the traditional
marriage in the village of Waibao dan the marriage of the Catholic Church,
especially the author emphasizes how the process of the traditional marriage in
Waibao village and the marriage of the Catholic Church and the correlations
between the them. The process of the Traditional marriage in Waibao village and
the marriage of the Catholic Church actually is a condition absolute to legalize a
marriage through a process that has been determined by traditional leaders and the
Church so that men and women build lives prosperous and happy. Thus, this
marriage process must maintain its sanctity so as not to be destroyed by the
development and advancement of technology modern.

Key words: Marriage, Waibao traditional marriage, Waibao people,
Christian marriage
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